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ABSTRAK

Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia masih
rutin mengimpor cabai. Mulai dari jenis cabai yang diawetkan hingga cabai
kering tumbuk. Impor cabai tersebut selama ini berbentuk bubuk yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri seperti makanan mie instan.
Dengan adanya impor cabai tersebut, dalam tiga tahun terakhir harga cabai
meningkat. Untuk menjawab tantangan ini, Menteri Pertanian RI
mengatakan bahwa masyarakat diharapkan menanam cabai untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangganya sendiri sehingga anggaran untuk membeli cabai
dapat dihemat.

Dengan keterbatasan lahan di setiap rumah, maka kini banyak
dikembangkan beberapa metode penanaman salah satunya adalah
menggunakan media tanam vertikultur. Vertikultur merupakan sistem
penanaman secara vertikal yang dapat memanfaatkan lahan seadanya serta
menggunakan bahan bekas seperti pipa PVC atau bambu. Pada media tanam
ini dapat diberikan sistem penyiraman secara otomatis menurut tingkat
kelembaban tanah untuk mengatasi kesibukan dari masyarakat dengan
pekerjaan lainnya. Hal ini dikarenakan kelembaban tanah merupakan salah
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pada
tugas akhir ini akan dirancang sebuah sistem penyiram tanaman otomatis
menggunakan sensor kelembaban tanah pada media tanam vertikultur.

Sistem penyiraman dan pemberian pupuk secara otomatis ini
dilakukan pada media tanam vertikultur menggunakan sensor kelembaban
tanah. Hal ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang berkeinginan
untuk bertani serta pengendalian proses penyiraman tanaman. Tentu
harapannya bahwa petani akan lebih mudah dalam pengelolaan tanaman.

Prinsip kerja sistem penyiram otomatis ini adalah ketika komposisi air
pada tanah di bawah 20% (ambang batas normal kelembaban tanah) maka
sensor akan memberikan sinyal pada mikrokontroler untuk membuka katup
(valve) selang air. Dengan demikian tanaman tidak mengalami kekurangan
air. Apabila keadaan tanah sudah cukup lembab sesuai ambang batas maka
pompa secara otomatis akan mati dan tidak menyiramkan air lagi. Selain
penyiraman air alat ini juga menggunakan timer untuk menyiramkan pupuk
yang dibutuhkan oleh tanaman. Pemberian pupuk cair ini dilakukan secara
berkala sesuai waktu yang telah ditentukan.

Kata kunci : Cabai, Kelembaban tanah, Vertikultur, Mikrokontroler
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ABSTRACT

Based on the Central Bureau of Statistics (BPS), Indonesia is still
importing chili routine. Starting from the type of chili preserved until dried
chili mashed. Imports during this chili powder form is used to meet the needs
of the food industry such as instant noodles. Given the import of chilli, in the
last three years the price of pepper increased. To address this challenge, the
Agriculture Ministry said that the community is expected to grow chili to
meet the needs of their own household so that the budget to buy chili can be
saved.

With limited land in every home, so now many developed several
methods of planting one of them is using a vertikultur. VVertikultur is a vertical
planting system that can utilize the land roughing and using scrap materials
such as PVC pipe or bamboo. In this planting medium can be given automatic
watering system according to soil moisture levels to cope with the busyness
of people with other jobs. This is because the soil moisture is one of the
important factors that could affect plant growth. In this final project will be
designed an automatic watering system using a soil moisture sensor to the
growing media vertikultur.

Watering system and automatic fertilizer is carried to the growing
media vertikultur using soil moisture sensors. It aims to help people who wish
to cultivate and plant watering process control. Certainly hope that farmers
will be easier to manage the plant.

The working principle is the automatic sprinkler system when the
composition of the water in the soil below 20% (the threshold of normal soil
moisture) sensor will provide a signal to the microcontroller to open the valve
hose water. Thus the plant does not experience water shortages. If the state is
enough moist soil suitable threshold then the pump automatically switches
off and poured water again. In addition to watering the tool also uses a timer
to sprinkle fertilizer needed by plants. Giving liquid fertilizer is done
periodically according to a predetermined time.

Keyword : Chili, Soil Moisture, Vertikultur, Mikrokontroler
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